4.5 Komunikasi
GA: Sang Pawang Sinyal & Penjaga Syaraf Organisasi

Halo rekan-rekan 'Penyambung Lidah' manajemen! Selamat datang di sub-bab kelima.
Kalau kita ibaratkan perusahaan itu tubuh manusia, maka infrastruktur komunikasi
adalah sistem syarafnya.

Tanpa syaraf yang bener, otak nyuruh kaki jalan, eh malah tangan yang garuk-garuk
kepala. Nggak nyambung! Begitu juga di kantor; tanpa alat komunikasi yang lancar,
instruksi bos bisa jadi bias, koordinasi lumpuh, dan operasional bakal penuh drama
salah paham. Memang sekarang jamannya smartphone pribadi, tapi alat komunikasi
kantor tetap jadi tanggung jawab GA. Kenapa? Karena urusan kantor butuh kestabilan
dan keamanan, nggak bisa cuma ngandelin paket data karyawan yang sering habis di
tanggal tua!

1. Jenis Perangkat: "Dari Telepon Jadul sampai Kamera 4K

Se bagai GA, Anda harus tahu siapa butuh apa. Jangan sampai tim security dikasih
telepon kabel, nanti narik kabelnya sampai ke gerbang depan? Repot!

- Telepon & PABX: "Ini standar profesional. Meski kelihatan klasik, sistem ekstensi itu
bikin antar-divisi nyambung gratis tanpa perlu tanya 'nomor WA-nya berapa?'. Lebih
classy lah buat bisnis."

- Handy Talky (HT): "Wajib buat area luas kayak pabrik atau mal. Tim security kita
bergantung banget sama ini. Kalau sinyal HP 'tewas', HT tetap harus 'Roger!'. Pastikan
suaranya jernih, jangan sampai 'Ganti' kedengarannya jadi 'Mandi'!"

- Video Conference: "Standar baru jaman sekarang. Kamera 4K dan mikrofon yang
bisa denger suara bisikan di pojok ruangan itu tanggung jawab kita. Jangan sampai
pas rapat sama klien, muka bos kita pecah-pecah kayak puzzle gara-gara kamera
murah."

- Public Address (PA): "Penting buat pengumuman darurat. ‘Mohon perhatian, lift
sedang diperbaiki'. Jangan sampai suaranya bergema kayak lagi di dalam sumur!"

2. Strategi Pengadaan: "Cerdas Mengatur Modal”

Teknologi itu cepat berubabh, jadi GA harus pintar pilih skema belanja:

- Beli Putus: Oke buat barang yang awet dan fungsinya gitu-gitu aja, kayak pesawat



telepon analog. Beli sekali, pakai sampai kabelnya berubah warna.

- Bundling Operator: Buat HP dinas, mending bundling sama provider. Dapet nomor
cantik, paket data, plus HP-nya. Perusahaan nggak perlu keluar modal gede di depan.

- Sewa (Leasing): Cocok buat alat Video Conference yang mahal dan teknologinya
cepat usang. Sewa saja, jadi tiap tahun kita bisa dapet versi terbaru tanpa pusing
mikirin barang lama yang jadi barang rongsokan.

3. Pengelolaan & Cost Control: "Jangan Sampai Tagihan Jebol!"

Mengelola komunikasi itu bukan cuma soal nyalain alat, tapi soal jagain dompet
perusahaan!

- Cost Control: "GA harus tegas. Telepon di lobi nggak perlu akses interlokal. Jangan
sampai ada tamu iseng telepon saudaranya di luar negeri pakai telepon lobi! Pantau
tagihan tiap bulan. Kalau ada lonjakan, selidiki! Siapa tahu ada yang pakai telepon
kantor buat ikut kuis berhadiah di radio."

- Matriks Hak Akses: "Siapa yang boleh pegang HP dinas? Siapa yang boleh telepon
internasional? Harus ada aturannya biar nggak ada kecemburuan sosial antar-
karyawan."

- Teknis: "Kabel harus rapi di dalam jalur ducting. Jangan biarkan kabel melintang di
lantai, nanti ada yang kesandung, malah GA yang disalahin!"

4. Pemeliharaan & Higienitas: "Ingat, Alatnya Nempel di Muka!”
Ini yang sering lupa: Alat komunikasi itu paling sering disentuh banyak orang.

- Cleaning & Hygiene: "Telepon dan HT itu nempel di mulut dan telinga. Rutin bersihin
pakai desinfektan. Jangan sampai alat komunikasi jadi sarana tukar-menukar kuman
antar-divisi!"

- Kalibrasi HT: "Frekuensi HT harus legal. Jangan sampai suara tim security kita
masuk ke frekuensi Polisi atau Pilot, nanti malah dikira ada penyusup!

- Update Software: "Sistem telepon jaman sekarang butuh update firmware. Jangan
males nge-klik 'Update’, biar nggak gampang dibobol hacker.

Pimpinan bakal bilang kerja Anda Excellent kalau:

- Downtime System: Telepon nggak pernah mati (Target: 0% gangguan).



- Response Time: Ada keluhan 'suara gemisik’, GA langsung sat-set benerin.
- Cost Efficiency: Tagihan bulanan stabil dan masuk akal."

Tantangan ke depan adalah Cyber Security. Alat komunikasi sekarang terhubung
internet, jadi gampang disadap. Kerja sama sama tim IT buat pastiin jalur telepon kita
nggak bocor kemana-mana.”

Ingat, komunikasi jernih adalah tanda organisasi sehat. Jaga sinyalnya, maka Anda
menjaga koordinasinya!"

Terima kasih sudah menyimak sesi 'Pawang Sinyal' ini. Sampai jumpa di sub-bab
berikutnya.



